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Abstract: Ibn Miskawaih had advantages in the field of moral philosophy, because 

since his youth, he had studied Persian and Greek morals. According to Ibn 

Miskawaih, morality is a state of the soul that invites a person to do actions without 

thinking and calculated beforehand. So that it can be used as human nature and the 

results of the exercises that have been done, to become the nature of self that can 

give birth to good khuluq. Miskawaih is not only a philosopher but he is a moralist, 

literary, chemist, historian. So the work he produces is not only about one scientific 

aspect. According to Ibn Miskawayh, the goal of moral education is the realization 

of an inner attitude that is capable of spontaneously encouraging all the good deeds 

to be born so as to achieve perfection and obtain true and perfect happiness. The 

aim of moral education formulated by Ibn Miskawaih is the realization of inner 

attitude which is able to encourage spontaneously to give birth to all good-value 

deeds. So as to achieve perfection and obtain perfect and complete true happiness, 

including the happiness of human life in the broadest sense. 
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PENDAHULUAN 

Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam, menurut Miqdad Yaljan adalah 

menumbuh kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara moral, 

sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari segala macam 

keburukan dan menjadikan manusia berakhlak.1 

Pemikiran  Ibn Miskawaih tentang akhlak relevan dan dapat dijadikan acuan 

untuk memperbaiki pendidikan etika pada zaman yang serba modern saat ini, 

karena pemikiran Ibn Miskawaih tentang doktrin jalan tengah yang tidak hanya 

memiliki nuansa dinamis akan tetapi juga  fleksibel. Maka dari itu doktrin  tersebut 

dapat terus menerus berlaku sesuai dengan tantangan  zamannya tanpa 

menghilangkan nilai-nilai esensial dari pendidikan akhlak itu sendiri. Ibn 

                                                           
1Miqdad Yaljan, (2004), Kecerdasan moral Penerjemah Tulus Musthafa, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, h. 24 
2S. Nasution, (1994), Sosiologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, h. 23 
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Miskawaih juga mendapat julukan sebagai  Bapak Etika karena pemikirannya yang 

cemerlang tentang akhlak. Ibn Miskawaih juga memiliki kelebihan  di bidang 

filsafat akhlak, karena sejak masa mudanya, ia telah mempelajari akhlak Persia dan 

Yunani. Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak merupakan bentuk jamak dari khuluq 

yang berarti peri keadaan jiwa yang mengajak seseorang untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan tanpa difikirkan dan diperhitungkan sebelumnya.2 Sehingga 

dapat dijadikan fitrah manusia maupun hasil dari latihan-latihan yang telah 

dilakukan, hingga menjadi sifat diri yang dapat melahirkan khuluq yang baik. 

 

BIOGRAFI IBNU MISKAWAIH 

Nama lengkap beliau adalah Abu Ali Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Ya’kub 

Ibnu Maskawaih, disebut juga Abu Ali al-Khazin. Ia lahir di Kota Ray (Iran) pada 

tahun 320 H / 932 M.3 Kakeknya bernama al-Kifti menganut agama Majusi 

kemudian masuk Islam.4 

Ibnu Miskawaih belajar sejarah terutama Tarikh al-Thabari, kepada Abu 

Bakar Ahmad Ibnu Kamil al-Qadhi (350 H /960 M). Ia juga mengkaji ilmu kimia 

bersama Abu al-Thayyib al-Razi. Iqbal mengatakan bahwa Ibnu Miskawaih adalah 

seorang pemikir teistis, moralis dan sejarahwan persia paling terkenal.5 

Ibnu Miskawaih hidup di zaman Dinasti Buwaihi. Kemudian beliau 

meninggalkan Ray menuju ke Baghdad dan mengabdi pada Pangeran Buwaihi. 

Ketika kembali ke Ray, ia dipercaya menjaga perpustakaan besar yang menyimpan 

banyak rahasia, sehingga beliau digelar dengan al-Khazin.6 

Pada dasarnya Ibnu Miskawaih adalah ahli sejarah dan moralis. Ia juga 

seorang penyair. Kesederhanaan dan ketegarannya dalam menundukkan diri dan 

kebajikan dalam mengatur dorongan-dorongan yang tidak rasional, merupakan asas 

petunujk moral kepribadiannya. Dia menjelaskan tentang perubahan moral dalam 

                                                           
2Ibnu Miskawaih, (1398),Tahzib al-akhlak wa Tathiir al-A'raaq, Beirut: Manshurat 

Dar al-Maktabah Al-Hayaat, h. 41. 
3Hasyimsyah Nasution, (1999),  Filsafat Islam, Jakarta: Gajah Mada Press, Cet. I; h. 56 
4Ibnu Miskawaih, (1999), Menuju Kesempurnaan Akhlak,  Bandung: Mizan, Cet. IV, h. 

29. 
5M.M Syarif, (1998),  Para Filosof Muslim, Bandung: Mizan, Cet.XI. h. 29 

  6 Hasyimsyah Naution, Ibid, h. 57 
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bukunya Tahzib al-Akhlak, yang menunjukkan bahwa ia melaksanakan dengan 

baik apa yang ditulinya tentang etika. Akhirnya beliau wafat di Isfahan pada tanggal 

9 Shacar 421 H atau 16 Februari 1030 M.  

Sebagai seorang pemikir besar, Ibnu Miskawaih telah melahap seluruh 

kitab-kitab filsafat dari warisan peradaban pra-Islam. Pada masanya, beliau banyak 

membaca dan menelaah kitab-kitab pemikir dari berbagai peradaban yunani, persia, 

romawi, dan lainnya. karena itu pula, pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh dari 

berbagai peradaban itu memberikan pengaruh yang tidak kecil bagi Ibnu 

Miskawaih. Hal ini terlihat jelas, ketika Ibnu Miskawaih merumuskan 

pandangannya, beliau pun mengkombinasikan pemikiran-pemikiran dari plato, 

Ariestoteles, Galen dan ajaran Islam. Pada masa itu sifat-sifat rakus akan kekuasaan 

dan harta kekayaan menjadi tabiat para tokoh-tojoh politik, akibatnya dekadensi 

moral hampir melanda semua lapisan masyarakat. Kondisi sosial ini pada 

perjalanan berikutnya sangan berpengaruh dalam membentuk pemikiran 

pendidikan Ibnu Miskawaih.  

Dilihat dari Tahun lahir dan wafatnya, Miskawaih hidup pada masa 

pemerintahan Bani Abbas yang berada di bawah pengaruh Bani Buwaihi yang 

beraliran Syi'ah dan berasal dari keturunan parsi Bani Buwaihi yang mulai 

berpengaruh sejak khalifah al-Mustakli dari Bani Abbas mengangkat Ahmad Bin 

Buwaihi sebagai perdana menteri dengan gelar Muiz al Daulah pada 945 M. Dan 

pada tahun 945M itu juga Ahmad bin Buwaih berhasil menaklukkan Baghdad 

disaat bani Abbas berada di bawah kekuasaan Turki. Dengan demikian, pengaruh 

Turki pada bani Abbas diganti oleh bani Buwaih yang dengan leluasa melakukan 

penurunan dan pengangkatan khalifah-khalifah bani Abbas. 

Puncak prestasi bani Buwaih adalah pada masa 'Adhuuh al Daulah (367-372 

H). Perhatiannya amat besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kesusasteraan, dan pada masa inilah Miskawaih memperoleh kepercayaan untuk 

menjadi bendaharawan 'Adhuuh al Daulah. Juga pada masa ini Miskawaih muncul 

sebagai filosof, tabib, ilmuwan, dan pujangga7. Tapi, disamping itu ada hal yang 

                                                           
7Sudarsono, (2010),  Filsafat Islam, Jakarta: PT Rineka Cipta, h. 88 
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tidak menyenangkan hati Miskawaih, yaitu kemerosotan moral yang melanda 

kemasyarakatan. Oleh karena itu, Miskawaih tertarik untuk menitikberatkan 

perhatiannya pada bidang etika Islam.  

 

KARYA-KARYA IBN MISKAWAIH 

Miskawaih tidak hanya seorang filosuf akan tetapi dia adalah seorang 

moralis, sastrawan, ahli kimia, ahli sejarah. Sehingga karya yang dihasilkannya 

tidak hanya mengenai satu aspek keilmuan saja. Di antara beberapa karya Ibnu 

Miskawaih yaitu: Al- Fauz al-Akbar (kemenangan besar); Al- Fauz al- Asghar 

(kemenangan kecil); Tajarib al- Umam (pengalaman bangsa-bangsa; sebuah sejarah 

tentang banjir besar yang ditulis pada tahun 369 H/ 979 M); Uns al-Farid( 

kesenangan yang tiada taranya; kumpulan anekot, syair, peribahasa dan kata-kata 

mutiara); Tartib al-Sa'adah (tentang akhlak dan politik); Al- Mushtafa (yang 

terpilih; syair-syair pilihan); Jawi dan Khairad (kumpulan ungkapan bijak); Al-

Jami'(tentang jamaah); Al-Siyar (tentang aturan hidup); Kitab al-Ashribah (tentang 

minuman), dan Tahzib al-Akhlak ( tentang pembinaan akhlak).8 

Pemikiran yang dikemukakan Miskawaih memeberikan defenisi tertentu 

dalam hal sesuatu. Seperti jiwa, menurutnya, Keberadaan jiwa adalah untuk 

membantah kaum materialis yang tidak mengakui adanya roh bagi manusia. Roh 

tidak berbentuk materi sekalipun ia bertempat pada materi, karena materinya hanya 

menerima satu bentuk dalam waktu tertentu. Dengan demikian, jiwa dan materi 

adalah dua hal yang berbeda, imateraitas jiwa itu menunjukkan ketidakmateriannya, 

karena kematian adalah karakter yang material.9 

 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK 

Pendidikan adalah proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, pikiran dan karakter baik dalam pendidikan formal maupun informal 

guna pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa 

                                                           
8Ahmad Abdul Aziz, (2006), Ensiklopedi Islam, Jakarta: Prestasi Pustakaraya, h. 249 
9 Ibid, h. 62 
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yang dimaksud pengembangan pribadi adalah mencakup pendidikan oleh diri 

sendiri, pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan oleh jasmani maupun rohani. 

Menurut Muhammad Abdul Alim dalam Abdul Rahman mengatakan bahwa 

pendidikan itu dimulai dari memilih seorang perempuan menjadi istri.10 Oleh sebab 

itu pada proses pemilihan istri juga terkandung proses pendidikan akhlak yang 

sangat penting dan mendasar tidak boleh dianggap sepele. 

Al-Qur'an dan Al-Hadis sebagai pedoman hidup umat Islam menjelaskan 

kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan, oleh sebab itu keduanya harus menjadi 

pedoman. Al-Qur'an sebagai dasar akhlak menjelaskan tentang kebaikan Rasulullah 

Saw. sebagai teladan bagi seluruh umat manusia. Maka selaku umat Islam sebagai 

penganut Rasulullah Saw. sebagai teladan bagi seluruh umat manusia. 

Menurut Ibnu Miskawayh, tujuan pendidikan akhlak adalah terwujudnya 

sikap bathin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua 

perbuatan yang bernilai baik sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh 

kebahagiaan sejati dan sempurna. 11   sehingga manusia itu dapat berperilaku terpuji 

dan sempurna sesuai dengan substansinya sebagai manusia, serta bertujuan 

mengangkat manusia dari derajat yang paling tercela sebagai derajat yang dikutuk 

oleh Allah SWT. Di pihak lain, bagi Ibnu Miskawaih bahwa kesempurnaan manusia 

itu terletak pada kenikmatan spiritual, bukan kenikmataan jasmani.12 

Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang berproses dan terencana sudah tentu 

mempunyai tujuan. Tujuan tersebut berfungsi sebagai titik pusat perhatian dalam 

melaksanakan kegiatan serta sebagai pedoman guna mencegah terjadinya 

penyimoangan dalam kegiatan. 

Tujuan pokok dari pendidikan akhlak adalah mendidik budi pekerti dan 

pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada anak didik haruslah 

mengandung pelajaran-pelajaran akhlak. Setiap pendidik haruslah memikirkan 

akhlak dan memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang lain-lainnya karena 

                                                           
10Abdul Rahman, (2012), Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam Tinjauan 

Efistimologi dan Isi Materi, h. 2001 
11Ibnu Miskawayh, (1968), Menuju Kesempurnaan Akhlak, h. 64-65 
12Ibnu Miskawaih(1968), Ibd ., h. 69-70 
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akhlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia itu 

adalah tiang dari pendidikan Islam. 

Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Ibnu Miskawaih adalah 

terwujudnya sikap bathin yang mampu mendorong secara spontan untuk 

melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik. Sehingga mencapai kesempurnaan 

dan memperoleh kebahagiaan sejati sempurna dan menyeluruh, mencakup 

kebahagiaan hidup manusia dalam arti yang seluas-luasnya. 

Ibnu  Miskawaih sebagai guru ketiga setelah al-farabi. Ia merupakan 

seorang ilmuwan hebat, bahkan ia juga dikenal sebagai seorang filsuf, 

penyair,sejarawan yang sangat terkenal dan pemikir muslim yang produktif. Ia 

terlahir pada era kejayaan kekhalifahan Abbasiyah. Ibnu Miskawaih adalah seorang 

keturunan persia, yang konon dulunya keluarganya dan dia beragama Majuyi dan 

pindah ke dalam Islam. Ibnu Miskawaih berbeda dengan al-kindi dengan al-farabi 

yang lebih menekankan pada aspek metafisika, ibnu miskawaih lebih pada tataran 

filsafat etika seperti al-ghazali. 

Dalam konsep pendidikannya, Miskawaih memulainya dengan terlebih 

dahulu menguraikan tentang manusia. Menurutnya, manusia memiliki tiga daya. 

Pertama, daya bernafsu/hasrat (al-Nafs al-Bahimiyyah)sebagai daya terendah. 

Kedua, daya berani (al-Nafs al-Sabu'iyyah) sebagai jiwa pertengahan dan ketiga 

daya berpikir (al-Nafs al-Nathiiqiyah) sebagai daya tertinggi yang ketiga-tiganya 

merupakan ruhani manusia dan asal kejadiannya berbeda. 13 

Menurut Ibnu Miskawaih, manusia memiliki kemiripan dengan alam 

semesta. Karena itu, jika alam semesta disebut sebagai makrokosmos, maka 

manusia disebut sebagai mikrokosmos. Disamping memiliki panca indera, manusia 

memiliki indra bersama. Indera bersama ini berperan sebagai pengikat sesama 

indera. Indera bersama dapat menerima citra-citra indrawi secara serentak, tanpa 

zaman, tempat, dan pembagian. Kemudiam, citra-citra itu tidak saling bercampur 

dan saling mendesak. Daya indera bersama ini beralih ke tingkat daya khayal, 

sebuah daya yang berada dibagian depan otak. Dari daya khayal ini beralih ke daya 

                                                           
13Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlak, h.23 
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pikir. Daya berpikir dapat berhubungan dengan akal aktif guna mengetahui hal-hal 

Ilahi.  

Menurut Ibnu Miskawaih, pada diri manusia terdapat tubuh dan jiwa. Jiwa 

tidak dapat menjadi sebuah fungsi dari materi. Hal ini karena dua hal. Pertama, 

suatu benda yang berbeda-beda bentuk dan keadaannya, dengan sendirinya tidak 

bisa menjadi salah satu dari bentuk-bentuk dan keadaan-keadaan itu. Suatu benda 

yang warnanya bermacam-macam tentu, dalam pembawaannya sendiri, tidak 

berwarna. Jiwa, dalam mempersepsi objek-objek eksternal, mengasumsi, seolah-

olah, berbagai bentuk dan keadaan; karena itu, jiwa tidak dapat dianggap sebagai 

salah satu dari bentuk-bentuk itu. Kedua, atribut-atribut itu terus menerus berubah; 

tentu ada, diluar lingkup perubahan, substratum permanen tertentu yang menjadi 

fondasi identitas personal. 

Menurutnya, jiwa bukan bagian dari tubuh dan bukan aksiden tubuh. Pada 

wujudnya, jiwa tidak butuh kekuatan tubuh. Jiwa merupakan substansi sederhana 

dan tidak dapat ditangkap oleh panca indera. Antara jiwa dan hidup itu tidak sama. 

Jiwa itu suatu esensi yang hidup dan kekal, serta bisa mencapai kesempurnaan 

hidup dunia. Selanjutnya menurutnya, perbedaan antara jiwa manusia dari jiwa 

binatang adalah potensi akal. Jiwa manusia memiliki potensi akal. Potensi akal 

adalah potensi untuk memiliki pengetahuan teoritis dan pengetahuan praktis. 14 

Secara lengkap, Ibnu Miskawaih menuliskan tentang jiwa di dalam bukunya 

yang berjudul Tahdzib al-Akhlaq. Dalam buku ini,  Ibnu Miskawaih menulis 

bahwa manusia terdiri atas dua unsur yakni tubuh dan jiwa. Tubuh manusia itu 

materi (Jauhar) dan berbentuk ('aradh). Tubuh manusia dan fakultas-fakultasnya 

mengetahui ilmu melalui indera. Tubuh sangat butuh terhadap indranya. Tubuh pun 

sangat berhasrta terhadap hal-hal inderawi semacam kenikmatan jasadi, keinginan 

balas dendam, dan ego untuk menang. Melalui hal ini, kekuatan tubuh akan 

bertambah dan tubuh akan terus mengalami kesempurnaan. Kesempuranaan 

eksistensi tubuh manusia terkait erat dengan hal-hal seperti itu. Sementara itu, jiwa 

bukan tubuh, bukan bagian dari tubuh, serta bukan materi. Jiwa manusia ini tidak 

                                                           
14Ibnu Miskawaih, (1997), Menuju KesempurnaanAkhlaq: Buku Daras Pertama Tentang 

Filsafat Etika, Ter. Helmi Hidayat, Bandung: Mizan, h.35-37 
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cocok dengan hal-hal jasadi. Kertika jiwa dapat menjauhi jasadi, maka jiwa akan 

semakin sempurna. Jiwa memiliki kecenderungan kepada selain hal-hal jasadi. Jiwa 

ingin mengetahui realitas ilahiah. Jiwa pun sangat mendambakan sesuatu hal yang 

lebih mulia dari hal-hal jasmaniah. Jiwa ingin menjauhkan diri dari kenikmatan 

jasmani, dan berharap mendapatkan kenikmatan akal. Dari aspek ini, jelas  jiwa 

lebih mulia pada benda-benda jasadi. 15 

Ibnu Miskawaih menjelaskan tentang kebajikan jiwa. Menurutnya, 

keutamaan atau kebajikann jiwa terletak pada kecenderungan jiwa kepada dirinya 

sendiri, yakni ilmu pengetahuan, sembari tidak cenderung kepada tingkah laku 

tubuh. Keutamaan ini akan terus meningkat ketika jiwa memperhatikan diri sendiri 

serta berusaha keras menyingkirkan segala rintangan bagi pencapaian tingkat 

keutamaan seperti ini. Namun demikian, Ibnu Miskawaih menyadari bahwa 

pencapaian tingkat keutamaan ini memiliki kendala. Kendala ini tidak lain segala 

hal bersifat badani, indrawi, serta segala hal yang berhubungan dengan keduanya. 

Ketika kendala ini berhasil dihadapi oleh jiwa, dan jiwa itu suci dari segala 

perbuatan keji (nafsu badani dan nafsu hewani) , maka keutamaan-keutamaan itu 

akan tercapai. Dengan kata lain, keutamaan jiwa lahir ketika jiwa suci dari nafsu 

badani dan nafsu hewani. 16 

Menurut ibnu miskawaih, keutamaan adalah kebaikan dan ketidakutamaan 

adalah kejahatan. Menurutnya, kebaikan merupakan hal yang dapat dicapai oleh 

manusia dengan melaksanakan kemauannya dan dengan berupaya dan dengan hal 

yang berkaitan dengan tujuan diciptakannya manusia. Sementara keburukan atau 

kejahatan adalah hal yang menjadi penghambat manusia mencapai kebaikan, baik 

berupa kemauan dan upayanya atau berupa kemalasan dan keengganannya mencari 

kebaikan.  

Bagi Ibnu Miskawaih, kebajikan hanya dapat dicapai seseorang, jika orang 

tersebut bergaul dengan masyarakat. Menurutnya, manusia tidak akan pernah dapat 

mencapai kesempurnaan dengan hidup menyendiri. Manusia memerlukan orang 

lain pada komunitas tertentu agar kebahagian insaninya tercapai. Manusia niscaya 

                                                           
      15 Ibid, h. 39 

      16 Ibid, h.43-44 
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memerlukan manusia lain selain dirinya. Seorang manusia harus bersahabat dengan 

manusia lain dan harus menyayanginya secara tulus. Sebab, mereka melengkapi 

eksitensinya sekaligus menyempurnakan kemanusiaannya. Hal ini karena manusia 

sebagai makhluk sosial. Tanpa bergaul dengan masyarakat, maka manusia itu tidak 

akan dapat menggapai kebajikan.17 Suatu masyarakat buruk tidak akan dapat 

berubah, jika orang-orang terbaik di dalamnya mengasingkan diri tanpa ingin 

memberikan pertolongan bagi perbaikan masyarakat itu. Karena itu, sifat 

uzlah(mengasingkan diri) menurut Ibnu Miskawaih adalah perbuatan kezaliman 

dan bakhil karena mementingkan diri sendiri. Akhlak baginya adalah perilaku 

dalam lingkup kehidupan masyarakat. 

Menurut Ibnu Miskawaih bahwa masalah pokok kajian akhlak adalah 

kebaikan dan kebahagiaan. Pembahasan ini memiliki kaitan erat dengan 

pembahasan akhlak. Menurut Ibnu Miskawaih, kebaikan diartikan sebagai tujuan 

setiap sesuatu, jadi, kebaikan berarti tujuan terakhir. Sementara kebahagiaan 

diartikan sebagai kebaikan dalam kaitannya dengan pemiliknya dan kesempurnaa 

bagi pemiliknya. Dengan kata lain, kebahagiaan itu bagian dari kebaikan. Secara 

mendala, maka kebahagiaan dapat diartikan sebagai kesempurnaan dan akhir dari 

kebaikan. Kebahagiaan merupakan kebaikan paling utama di antara seluruh 

kebaikan lainnya.18 

Ibnu miskawaih membangun konsep pendidikan yang bertumpu pada 

pendididkan akhlak. Menurut Ibnu Miskawaih , akhlak adalah suatu keadaan jiwa. 

Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan secara 

mendalam. Ibnu Miskawaih membagi asal keadaan jiwa ini menjadi dua jenis. 

Pertama, alamiah dan bertolak dari watak. Kedua, tercipta melalui kebiasaan dan 

latihan. Baginya akhlak itu alami sifatnya namun akhlak pun dapat berubah cepat 

atau lambat melalui disiplin serta nasihat-nasihat yang mulia. Pada mulanya, 

keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian 

melalui praktik terus menerus akan menjadi akhlak. 19 

                                                           
       17 Ibid, h. 89-91 

       18 Ibid, h.56 

       19 Ibid ,h.  56-58 
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Kedua pandangan Ibnu Miskawaih ini dapat dirujuk kepada pemikiran-

pemikiran filsuf pra-Islam seperti Galen dan Ariestoteles. Bagi Ariestoteles, orang 

yang buruk bisa berubah menjadi baik melalui pendidikan. Melalui nasehat yang 

berulang-ulang dan disiplin, serta bimbingan yang baik, akan melahirkan hasil-hasil 

yang berbeda-beda pada berbagai orang. Sebagian mereka tanggapan dan 

menerimanya, sementara sebagian lain tidak menerimanya. 20 

 

PENUTUP 

Ibnu Miskawaih memberikan perhatian serius terhadap pendidikan akhlak 

anak-anak. Menurut Ibnu Miskawaih, jiwa seorang anak itu diibaratkan sebagai 

mata rantai antara jiwa binatang dan jiwa manusia berakal. Pada jiwa anak-anak ini, 

jiwa binatang berakhir sementara jiwa manusia mulai muncul. Menurutnya, anak-

anak harus dididik mulai dengan menyesuaikan rencana-rencananya dengan urutan 

daya-daya yang ada  pada anak-anak, yakni daya keinginan, daya marah, dan daya 

berpikir. Dengan daya keinginan, anak-anak dididik dalam hal adab makan, minum, 

berpakaian, dan lainnya. Sementara daya berani diterapkan untuk mengarahkan 

daya marah. Kemudian daya berpikir dilatih dengan menalar, sehingga akan 

menguasai segala tingkah laku. 

Menurut Ibnu Miskawaih, kesempurnaan manusia memiliki tingkatan dan 

substansi. Baginya kesempurnaan manusia ada dua macam, yakni kesempurnaan 

kognitif dan kesempurnaan praktis. Kesempurnaan kognitif terwujud jika manusia 

mendapatkan pengetahuan sedemikian rupa sehingga presepsinya, wawasannya, 

dan kerangka berpikirnya menjadi akurat. Sementara kesempurnaan praktis ialah 

kesempurnaan karakter. Menurut Ibnu Miskawaih, kesempurnaan teoritis (kognitif) 

berkenaan dengan kesempurnaan praktis. Kesempurnaan teoritis tidak lengkap 

tanpa kesempurnaan praktis, begitu pula sebaliknya. Hal ini karena pengetahuan 

adalah permulaannya dan perbuatan itu akhirnya. Kesempurnaan sejati tercapai jika 

keduanya berjalin berkelinda. Di pihak lain, bagi Ibnu Miskawaih bahwa 

                                                           
       20 Ibid, h.60 
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kesempurnaan manusia itu terletak pada kenikmataan spiritual, bukan kenikmataan 

jasmani. 

Menurut Ibnu Miskawaih, tujuan pendidikan akhlak adalah terwujudnya 

sikap bathin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua 

perbuatan yang bernilai baik sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh 

kebahagiaan sejati dan sempurna. 
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